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Pisang just rebranded in November 2022 by presenting the latest
Keywords: Public Relations, concept, namely changing the outlet, logo, visuals, packaging
Marketing Public Relations, Brand design, and presenting several new menu variations, so there is
Awareness a need for activities that can increase brand awareness. Sang

Pisang carries out marketing implementation using marketing
public relations to provide communication to its consumers that
is educational and informative using social media and several
offline activities. The purpose of this research is to find out how
Sang Pisang implements marketing public relations in increasing
brand awareness. The theory used in this research is Marketing
Public Relations (Kotler and Keller, 2012). The approach used
in conducting this research is a qualitative approach with
descriptive methods, and data collection techniques through
observation, interviews and documentation. The results of this
research show that Sang Pisang's Marketing Public Relations is
carried out with various strategies such as Publication using
social media, events, press conferences and podcasts, Media
Identity by making changes to the logo, visuals and outlets. ,
Marketing Public Relations Activity (Marketing Public Relations
Activities) for online using social media such as Twitter, Tiktok,
and Instagram while offline, namely by holding press
conferences, events, Corporate Social Responsibility (CSR), and
podcasts, Public-Services Activity ( Public Activity Services) by
carrying out CSR such as Samtama activities, donations, and
several other humanitarian assistance have succeeded in
increasing Brand Awareness.

Abstrak.

Sang Pisang merupakan bisnis di bidang food and beverage yang dimiliki oleh Putra dari Bapak
Presiden Jokowi yaitu Kaesang Pangarep bersama pebisnis asal Makassar, Ansari Kadir. Sang Pisang lahir
pada tahun 2017 dengan menyajikan produk berbahan dasar pisang. Sang Pisang baru melakukan rebranding
pada November 2022 dengan menghadirkan konsep terbaru yaitu perubahan outlet, logo, visual, design
packaging, dan menghadirkan beberapa variasi menu baru, sehingga perlu adanya aktivitas yang dapat
menambah brand awareness. Sang Pisang melakukan implementasi marketing dengan menggunakan
marketing public relations untuk memberikan komunikasi kepada para konsumennya yang bersifat edukatif
dan informatif dengan menggunakan media sosial dan beberapa kegiatan offline. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana Sang Pisang mengimplementasikan marketing public relations dalam
menambah brand awareness. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah Marketing Public Relations
(Kotler dan Keller, 2012). Pendekatan yang digunakan dalam melakukan penelitian ini ialah Pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif, dan teknik pengumpulan data melalui observasi, interview, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Marketing Public Relations Sang Pisang yang
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dilakukan dengan berbagai strategi seperti Publications (Publikasi) dengan menggunakan sosial media, event,
konferensi pers, dan podcast, Identity Media (Identitas Media) dengan melakukan perubahan pada logo, visual,
dan outlet, Marketing Public Relations Activity (Kegiatan Marketing Public Relations) untuk via online
menggunakan sosial media seperti Twitter, Tiktok, dan Instagram sedangkan via offline yaitu dengan
melakukan konferensi pers, event, Corporate Social Responsibility (CSR), dan podcast, Public-Services
Activities (Pelayanan Aktivitas Publik) dengan melakukan CSR seperti kegiatan Samtama, penyerahan
sumbangan, serta beberapa bantuan kemanusiaan lainnya berhasil dalam menambah Brand Awareness.

Kata Kunci: Hubungan Masyarakat, Hubungan Masyarakat Pemasaran, Kesadaran Merek

PENDAHULUAN

Sejak pertama kali dilaporkan di Wuhan, China, kemudian menyebar ke seluruh
dunia dan ditetapkan sebagai pandemi global oleh World Health Organization (WHO),
pandemi Covid-19 telah memberikan perubahan besar, berdampak pada hampir semua
aspek manusia secara global. Mengingat dengan adanya urgensi akan penanganan yang
serius, pada tanggal 13 Maret 2020, Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo membentuk
Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 di Indonesia. Dengan terbatasnya interaksi
sosial di masyarakat yang kemudian juga membatasi mobilitas usaha di berbagai sektor dan
industri, salah satu industri yang mengalami dampak paling besar dari pandemi ini adalah
industri Food and Beverages (F&B). Hasil survei BPS mencatat dari 82,5% pelaku usaha
yang mengaku terkena pandemi, sektor usaha akomodasi dan F&B menduduki peringkat 1
sebagai sektor usaha dengan penurunan pendapatan terbesar (92,47%) (Bayu, 2020). Para
pebisnis mengharuskan Public Relations memiliki beberapa inovasi baru untuk
menyelamatkan usahanya. Sebab industri F&B merupakan industri yang paling terdampak
akibat penyebaran virus Covid- 19 yang makin meluas di tanah air. Perkembangan dunia
secara global memiliki dampak perkembangan teknologi dan komunikasi di tengah
masyarakat. Perubahan perilaku masyarakat menuntut upaya dalam memperoleh informasi
secara cepat dan tepat.

Salah satu sektor bisnis yang mengaplikasikan implementasi marketing ini adalah
bisnis food and beverage. Kegiatan yang dilakukan Public Relations ditujukan agar dapat
mempengaruhi opini, watak, perangai, dan perilaku publik menggunakan cara dengan
membangun penerimaan serta pengertian publik. Sebagai jembatan masyarakat dengan
perusahaan, Public Relations diharuskan untuk lebih mementingkan harapan dari publik
atau masyarakat pada umumnya sehingga perusahaan atau lembaga dengan publiknya
memiliki hubungan yang harmonis (Kurniadi, 2016). Marketing memberikan arahan secara
keseluruhan untuk fungsi sales. Menurut Philip Kotler, marketing (pemasaran) adalah proses
sosial dan manajerial yang seseorang atau kelompok lakukan untuk memperoleh yang

mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran produk dan nilai. Advokat
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Public Relations berpendapat bahwa public relations memiliki lebih banyak hal untuk
ditawarkan kepada perusahaan atau organisasi daripada sekedar mendukung fungsi
penjualan, sama pentingnya dengan penjualan. Public relations dapat berperan dalam
membantu membentuk arah strategis perusahaan atau organisasi dan oleh karena itu, public
relations harus sedekat mungkin dengan pusat kekuasaan dan pengaruh. Marketing Public
Relations merupakan suatu kondisi yang harus dikuasai oleh pemasar yaitu hati, pikiran, dan
minat konsumen pada pemasaran yang berbasis internet dengan memproduksi produk selain
berkualitas juga dapat memberi pengalaman yang lebih pada konsumen. Marketing Public
Relations bukanlah hanya tentang mempromosikan dan melakukan pengelolaan pesan
melalui media digital, akan tetapi Public Relations juga dapat meluruskan atau memberikan
penjelasan mengenai berita negatif yang muncul, berkaitan dengan produk, layanan, atau
perusahaan. Oleh karena itu, saat ini media digital sangat penting untuk menunjang berbagai
jenis usaha. Media ini mendukung inti bisnis yang dilakukan, apalagi saat ini banyak
perusahaan yang telah menggunakan media digital sebagai media utama dalam bisnis
mereka atau biasa disebut e-commerce. Platform e-commerce seluler menjawab kebutuhan
penjual akan saluran baru yang akan memperluas loyalitas customer melalui program
hadiah, mobilisasi penjualan, dan pemasaran untuk menjangkau pelanggan kapan saja,
mendorong pembelian, dan membangun afinitas merek yang lebih kuat.

Marketing Public Relations dilakukan untuk mengelola kesadaran dari khalayak
sasaran mengenai reputasi, organisasi, dan merk perusahaan dengan mengoptimalkannya
melalui pengaruh media digital dan kegiatan Marketing Public Relations via offline.
Marketing Public Relations yang dilakukan oleh Sang Pisang via online yaitu dengan
meningkatkan konten mengenai produk yang dipublikasikan melalui beberapa platform
seperti instagram, twitter, dan tiktok, berinteraksi dengan followers melalui konten tanya
jawab dalam insta story, bekerjasama dengan Key Opinion Leader (KOL), dan
berkomunikasi langsung dengan followers via DM, comment, juga whatsapp. Sementara
untuk via offline yaitu menghadiri event, melakukan konferensi pers, Corporate Social
Responcibility (CSR), dan podcast. Sang pisang melakukan himbauan kepada seluruh
masyarakat Indonesia untuk tetap semangat di masa sulit pada saat pandemi dengan
menggunakan platform sosial media twitter. Twitter merupakan jenis media sosial dan
mikroblogging dengan fasilitas mengirim teks info, mencari informasi berita, bercerita, dan
memublikasikan aktivitas serta pendapatnya dengan panjang maksimal 140 karakter.

Selain dengan pemanfaatan sosial media, Marketing Public Relations Sang Pisang

juga melakukan kegiatan offline seperti event, konferensi pers, dan podcast. Strategi
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komunikasi ini digunakan oleh perusahaan guna membangun dan mempertahankan citra
positif di masyarakat. Strategi ini dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai cara,
seperti memberikan keterangan kepada media, mengadakan acara publik, atau
mengeluarkan komunikasi resmi lainnya yang mempromosikan perusahaan atau produknya.
Secara konseptual menurut Kotler dan Keller (2016) mendefinisikan event dan pengalaman
adalah kegiatan dan program yang disponsori perusahaan yang dirancang untuk
menciptakan interaksi atau interaksi yang berkaitan dengan merek tertentu.
Penyelenggaraan event ini bertujuan untuk memperkenalkan produk serta logo, visual, dan
design packaging baru Sang Pisang. Denganevent ini diharapkan dapat menjadi cara efektif
untuk mempromosikan produk Sang Pisang kepada masyarakat, membangun citra positif di
masyarakat, dan menambah brand awareness Sang Pisang.

Sang Pisang merupakan sebuah perusahaan dibidang food and beverage yang
memiliki implementasi marketing dengan menggunakan sosial media dan beberapa kegiatan
offline seperti event, konferensi pers, dan podcast yang fokus untuk memberikan komunikasi
kepada para konsumennya yang bersifat edukatif dan informatif dengan menggunakan
beberapa strategi dalam membangun dan menambah brand awareness yang memerlukan
usaha secara terus menerus untuk membangunnya. Platform media sosial utama yang
digunakan oleh Sang Pisang untuk menambah brand awareness-nya adalah instagram.
Alasan Marketing Public Relations Sang Pisang memilih platform instagram sebagai sarana
utama karena Sang Pisang melakukan implementasi marketing yang tidak dilakukan oleh
kompetitor lainnya yang dipublikasikan di Instagram adalah dengan menghadiri event
seperti Festivibes Solo, Formula E jakarta, dan mengisi event Magnetic Mefest guna
membagikan ilmu seputar marketing kepada para pelaku UMKM, juga dapat
mempublikasikan produk yang diproduksi oleh Sang Pisang dengan membagikannya
kepada audiens.

Dengan menciptakan brand awareness, Marketing Public Relations suatu
perusahaan berharap bahwa kapanpun urgensi kategori muncul, brand tersebut akan
dimunculkan kembali dari ingatan yang selanjutnya dijadikan pertimbangan alternatif dalam
pengambilan keputusan konsumen sehingga melakukan pembelian kembali (repeat order).
Brand awareness itu sendiri adalah suatu kemampuan dari seseorang yang merupakan calon
pembeli (potential buyer) untuk mengenali (recognize) atau mengingat kembali (recall)
suatu merek yang merupakan bagian penting dari suatu produk. Menurut Shimp (2014)
brand awareness yaitu kemampuan sebuah produk akan merek untuk selalu ingat dalam

ingatan konsumen saat konsumen memikirkan berbagai produk tertentu dan dengan mudah
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suatu merek akan muncul dalam ingatannya. Dua tingkatan dalam kesadaran merek, pertama
merek akan dikenal oleh konsumen (brand recognition) yaitu menunjukkan kesadaran yang
dangkal terhadap suatu merek. Kedua ingat terhadap suatu merek (brand recall) yaitu
tercermin bahwa suatu merek lebih diingat lebih dalam oleh konsumen.

TINJAUAN PUSTAKA
Public Relations

Salah satu definisi awal tentang Public Relations dirumuskan oleh buletin PR News.
Yaitu fungsi manajemen yang mengevaluasi perilaku masyarakat, mengidentifikasi
kebijakan serta prosedur suatu organisasi atau individu dengan kepentingan umum, serta
melakukan perencanaan dan melakukan kegiatan sebagai aksi untuk memperoleh pengertian
publik (Wilcox et al., 2015). Praktisi Public Relations tak hanya dituntut untuk mampu
mengkomunikasikan pikiran dengan dengan jelas dan sederhana, namun juga harus
memiliki Kreativitas, inisiatif, pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan juga
kemampuan dalam hal penelitian (Wilcox et al., 2015). Public Relations juga berfungsi
sebagai usaha untuk membangun hubungan yang saling menguntungkan antara publik dan
organisasi terkait. Public relations merupakan sebuah proses yang direncanakan dan
berlangsung secara terus-menerus atau berkesinambungan, dimana tujuan dari semua
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan adalah untuk menjaga, membangun, serta
mempertahankan citra positif dari publik internal maupun eksternal terhadap perusahaan.
Marketing Public Relations

Marketing Public Relations atau yang biasa disingkat dengan MPR adalah kegiatan
gabungan antara kegiatan memasarkan dan juga kegiatan Public Relations yang memiliki
pengaruh pada loyalitas masyarakat akan suatu merek. Dalam perencanaan MPR dapat
dilakukan analisis situasi pada penyelenggaraan berbagai macam jenis riset. Perencanaan
MPR dapat disiapkan dengan berbagai jenis penelitian dan cara pengumpulan data, yaitu
menggunakan penelitian sekunder (Secondary Research) dengan membuat penemuan serta
mengumpulkan berbagai laporan dan juga tentunya informasi yang relevan tentang kondisi
pada saat ini, menentukan tujuan (Setting the Objectives) harus spesifik, terukur, dan juga
memiliki keterikatan dengan tujuan perusahaan perusahaan, menyusun strategi (Defining
Strategy) adalah merancang dan memberikan gambaran umum serta deskripsi tentang
program MPR akan dilaksanakan, mengidentifikasi target (ldentifying The Target)
merupakan tahapan yang dilakukan sebelum menentukan strategi pada perencanaan

marketing, membuat pesan (Creating Messages) harus didasari oleh ide-ide mendalam dan



Marketing Public Relations Sang Pisang Dalam Menambah Brand Awareness

bermakna, menentukan taktik (Identifying Tactics) merupakan metode yang akan
diterapkan guna memenuhi tujuan program MPR, mengevaluasi hasil MPR (Evaluating the
Results of MPR) adalah tahapan yang dilakukan untuk menilai dan juga mengetahui taraf
keberhasilan suatu program (Santoso & Toruan, 2018).
Brand Awareness

Brand awareness menurut Durianto (2017:54), merupakan keinginan konsumen
dalam mengingat kembali atau mengenali bahwa suatu brand merupakan suatu bagian dari
kategori produk tertentu. Brand menjadi suatu tolak ukur suatu produk. Beberapa tahapan
dalam brand awareness yang pertama yaitu, unaware of a brand (merek yang tidak disadari)
merupakan urutan paling bawah dalam piramid brand awareness, pada tahap ini konsumen
sama sekali tidak sadar akan suatu merek. Kedua, brand recognition yaitu tahapan minimum
brand awareness, pada tahap ini merek suatu produk dikenal kembali oleh konsumen dalam
ingatannya (aided recall). Ketiga, brand recall yaitu suatu merek dapat diingat oleh
konsumen secara mudah karena sudah disimpan dalam ingatan konsumen (unaided recall).
Dan yang keempat, top of mind yaitu merek suatu produk yang langsung diucapkan oleh
konsumen pada saat ingat terhadap suatu produk. brand awareness (kesadaran merek) adalah
persentase pelanggan yang mengetahui dan mengingat brand anda. Pendapat lain
memaparkan brand awareness adalah sejauh mana pelanggan diberi tahu mengenai
karakteristik produk, diyakinkan untuk mencobanya, dan diingatkan untuk membeli kembali
dan memiliki dua dimensi yaitu kesadaran merek dan pengetahuan produk (Kotler dan
Keller, 2016:48).

METODE PENELITIAN

Adapun lokasi dan waktu penelitian ini dilaksanakan di PT Harapan Bangsa Kita
dengan alamat Gran Rubina Business Park Generali Tower, JI. H. R. Rasuna Said,
RT.3/RW.2, Karet Kuningan, Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta 12940. Dengan waktu yang dipersiapkan untuk penelitian ini dimulai sejak
Januari 2023 sampai April 2023. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian ini dilakukan oleh penulis untuk
mengetahui Marketing Public Relations Sang Pisang dalam menambah Brand Awareness.
Peneliti melakukan sebuah penelitian pada PT Harapan Bangsa Kita. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang memiliki maksud untuk dapat memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan konteks
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khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong,
2017:6).

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif digunakan sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan dalam bentuk kata bukan dalam
bentuk angka. Penelitian deskriptif kualitatif berusaha mendeskripsikan seluruh gejala atau
keadaan yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan
(Mukhtar, 2013:28).

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik purpossive
sampling. Hal ini dikarenakan peneliti meyakini bahwa sampel yang diambil adalah
informan atau narasumber yang paling mengetahui atau memiliki informasi yang peneliti
butuhkan berkaitan dengan Sang Pisang. Dalam hal ini peneliti memilih informan yang
merupakan seseorang yang ahli pada bidang yang akan dikaji. Informan yang akan
diwawancarai dan dimintai data yaitu berjumlah 2 orang, diantaranya:

a. Berada dalam divisi yang menjalankan kegiatan maupun fungsi Marketing Public
Relations.

b. Menjalankan strategi komunikasi dalam mengkomunikasikan suatu layanan atau
produk baik individu, organisasi maupun perusahaan.

c. Mengetahui permasalahan yang akan dikaji serta mampu memberikan informasi yang
dapat dikembangkan untuk memperoleh data.

Tabel 1. Daftar Informan

No Nama Jabatan Status
1 [Meri Anggraini Marketing Key Informan 1
Comumunications Officer
2 |Nabila Zentha Javanica External Relation Officer Key Informan 2

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang
bertujuan untuk memperoleh bahan, keterangan, fakta, dan informasi yang dapat dipercaya.
Teknik yang digunakan yaitu :
Observasi

Observasi dalam penelitian ini yang ditujukan untuk pengumpulan data penting dalam
proses berjalannya penelitian dengan melakukan observasi dengan sering mengunjungi sosial

media yang digunakan oleh Sang Pisang. Hal ini dikarenakan peneliti meyakini bahwa akun
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sosial media Sang Pisang memiliki informasi yang peneliti butuhkan berkaitan dengan Sang
Pisang.
Interview
Wawancara menurut Sugiyono (2016:194) menyatakan bahwa “Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, serta juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam”. Dalam situasi ini jawaban-
jawaban diberikan. Maka wawancara menghasilkan pemahaman yang terbentuk oleh situasi
berdasarkan peristiwa-peristiwa interaksional yang khusus. Metode tersebut dipengaruhi
oleh karakteristik individu pewawancara, termasuk ras, kelas, kesukuan, dan gender.
Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu kegiatan yang sistematis dalam melakukan pengumpulan,
pencarian, penyelidikan, pemakaian, dan penyediaan dokumen. Tujuan dari dokumentasi
adalah untuk mendapatkan pengetahuan, keterangan, serta bukti, dan menyebarkan hal tersebut
kepada pihak yang berkepentingan. Dokumen dapat berbentuk gambar, tulisan, atau karya-
karya monumental dari seseorang
Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, peneliti akan melakukan analisis terhadap data- data yang telah
didapatkan. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Model Miles
& Huberman, Miles dan Huberman dalam Sugiyono, (2018:337) mengemukakan bahwa
metode atau teknik pengolahan data kualitatif dapat dilakukan melalui tiga tahap, yakni :
a. Reduksi Data (Data Reduction)
b. Penyajian data (Data Display)
c. Menarik kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Uji keabsahan data penelitian ini menggunakan Triangulasi
Triangulasi menurut Sugiyono (2011) diartikan sebagai teknik yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Pada
uji keabsahan data dalam penelitian yang di lakukan ini, peneliti mengunakan teknik
pengumpulan data triangulasi, karena dalam penelitian kualitatif teknik ini Peneliti akan
mengumpulkan data yang akan digunakan dalam penelitian, sekaligus menguji kredibilitas
suatu data melalui berbagai teknik pengumpulan data serta dari berbagai sumber data.
Kegunaan triangulasi adalah dapat mentracking keabsahan data yang diperoleh dari informan
yang di dapat Peneliti dari hasil wawancara. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu teknik yang

dapat menyatukan perbedaan data agar dapat ditarik kesimpulan yang valid.
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HASIL

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara pengumpulan data

yang digunakan yaitu, observasi, interview, dan dokumentasi. Maka hasil penelitian ini akan

disajikan dan dianalisis berdasarkan hasil wawancara dengan 1 key informan , 1 infoman dan

3 triangulasi data sebagai berikut:

1.

Key Informan adalah Marketing communication Sang Pisang, alasan peneliti memilih
beliau karena memiliki tugas dan bertanggung jawab atas keseluruhan kegiatan
Marketing Public Relations yang dilakukan terhadap Sang Pisang. Wawancara
dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Juni 2023, pukul 19.00 WIB, di Gran Rubina Business
Park Generali Tower, JI. H. R. Rasuna Said, RT.3/RW.2, Karet Kuningan, Kecamatan
Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12940.

Informan 1 adalah External Relation Officer Sang Pisang, alasan peneliti memilih
beliau karena staff marketing yang juga bertanggung jawab atas kegiatan marketing
pubic relations di media sosial salah satunya Instagram. Sebagaimana perannya
menjadi seorang staff media sosial yang turut andil dalam kegiatan ~ mempromosikan
Sang Pisang. Wawancara dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Juni 2023, pukul 07.00
WIB, melalui Whatsapp Chat.

Informan 2 adalah Rhenaldi Kasali sebagai triangulasi | yang merupakan Ahli Public
Relations. Adapun alasan memilih beliau adalah untuk menunjang kelengkapan
triagulasi penelitian ini. Wawancara sekunder ini dilaksanakan pada tanggal 12
September 2023, pukul 15.00 WIB, melalui youtube.

Informan 3 adalah Shannes sebagai sumber triangulasi Il yang berasal dari salah satu
followers Sang Pisang. Adapun alasan memilih beliau adalah untuk memberikan
sebuah tanggapan dari pihak eksternal yaitu followers mengenai implementasi
marketing pubic relations Sang Pisang. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 5
Agustus 2023, pukul 13.00 WIB, melalui direct message.

Pemilihan informan tersebut memiliki peran penting terhadap Sang Pisang. Peneliti

memilih 1 key informan dan 1 informan untuk memperkuat penelitian yang sudah dilakukan,

dan ada pun tujuan dari penelitian ini sendiri adalah sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Mengetahui aktivitas Marketing Public Relations dalam melakukan Publikasi.
Mengetahui aktivitas Marketing Public Relations dalam melakukan Media Identitas.
Mengetahui kegiatan Marketing Public Relations Sang Pisang.

Mengetahui pelayanan aktivitas publik yang dilakukan oleh Marketing

Communications Sang Pisang.
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Dalam proses penelitian dengan narasumber diwawancarai dengan format urutan
pertanyaan yang telah disusun terstruktur. Pengambilan data dengan informan juga
menyesuaikan pedoman wawancara yang telah dimuat, pada penelitian ini mencari tahu

mengenai Marketing Public Relations Sang Pisang dalam menambah Brand Awareness.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan mewawancarai key informan

selaku Marketing Communications, informan | selaku External Relation Officer Sang Pisang,
dan I triangulasi data yaitu pelanggan Sang Pisang. Maka dapat dibahas mengenai penelitian
ini, yaitu:
1. Marketing Public Relations
Marketing public relations Sang Pisang dan teori yang digunakan milik Kotler and Keller,
mengenai cara penting untuk menjadi tolok ukur dalam Marketing public relations, yaitu:

a. Publications (Publikasi)

b. Identity Media (Media identitas)

c. Events (Kegiatan)

d. News (Berita)

e. Speeches (Pidato)

f. Public-Services Activities (peran dalam aktivitas sosial)

g. Sponsorship (Pensponsoran)
2. Brand Awareness
Brand Awareness Sang Pisang dan teori yang digunakan milik Aaker, mengenai cara penting
untuk menjadi tolok ukur dalam Brand Awareness, yaitu:

a. Unaware of Brand (tidak menyadari brand)

b. Brand Recognition (pengenalan brand)

c. Brand Recall (pengingatan kembali brand)

d. Top of Mind (pengingatan kembali brand)

KESIMPULAN
Pada penelitian ini ditujukan untuk mengetahui aktivitas Marketing Public Relations
Sang Pisang dalam menambah Brand Awareness. Berdasarkan perumusan masalah yang ada
dalam penelitian ini, maka bisa ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil penelitian ini, aktivitas Marketing Public Relations Sang Pisang dalam

melakukan publikasi melalui via online dengan menggunakan beberapa sosial media
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seperti Instagram, Tiktok, dan Twitter. Sedangkan untuk via offline, marketing public
relations Sang Pisang mempublikasikan produknya melalui event, konferensi pers,
dan podcast. Aktivitas ini dilakukan guna mempublikasikan brand Sang Pisang agar
dapat menambah brand awareness.

Marketing Public Relations Sang Pisang dalam melakukan Media Identitas adalah
Sang Pisang melakukan perubahan pada logo, visual, dan outlet brand dengan konsep
baru yang lebih fun, penuh semangat, dan mengikuti kebutuhan pasar. Melihat dari
target sasaran Sang Pisang yaitu generasi milenial. Sang Pisang membuat identitas
yang bisa dengan mudah dikenal konsumen. Diantaranya: logo, visual, perubahan
outlet, dan design packaging. Tujuan tahap ini adalah agar konsumen mengenal lebih
detail produk yang dijual, serta dapat menambah brand awareness-nya dengan
tampilan baru.

Kegiatan Marketing Public Relations Sang Pisang Sang Pisang menghadiri beberapa
event yaitu Festivibes Solo, Formula E Jakarta, mengisi event Magnetic Mefest, serta
Grand Opening Sang Pisang X Yang Ayam di Depok. Dengan mengisi acara event dan
mempublikasikan produk Sang Pisang dapat menciptakan citra baik bagi perusahaan
juga dapat menambah brand awareness melalui tersebarnya design packaging dengan
logo dan visual baru.

. Pelayanan aktivitas publik Sang Pisang, Marketing Public Relations Sang Pisang
menyediakan fitur link pada bio instagram Sang Pisang yang langsung dapat terhubung
ke Whatsapp admin Sang Pisang agar nyaman dan dapat berhubungan baik untuk
jangka panjang serta melakukan pelayanan dalam memelihara hubungan yang baik
dengan publik atau masyarakat sekitar contohnya dengan ikut serta melakukan
kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) bakti sosial Samtama serta beberapa
bantuan kemanusiaan lainnya. Hal ini dilakukan oleh Marketing Public Relations Sang
Pisang sebagai pelayanan dalam memelihara serta meningkatkan hubungan dengan
publik atau masyarakat. Perusahaan juga dapat membangun image yang positif dengan
melakukan kegiatan tersebut.

. Peningkatan brand awareness dapat dilakukan dengan strategi Marketing Public
Relations via offline seperti event, podcast, konferensi pers, juga kegiatan sosial.
Dengan dilakukannya hal tersebut dapat menyebarkan informasi melalui logo, visual,
design packaging, dan menu baru Sang Pisang yang diberikan atau dipublikasikan
kepada publik. Sedangkan via online dapat dilakukan dengan sosial media twitter,

tiktok, dan khususnya instagram, karena melihat dari banyaknya pengguna instagram



Marketing Public Relations Sang Pisang Dalam Menambah Brand Awareness

yang hampir digunakan oleh seluruh masyarakat, Marketing Public Relations Sang
Pisang terus berusaha membangun hubungan yang baik dengan followers pada sosial
media Sang Pisang agar dapat menjangkau konsumen lebih luas sehingga brand

awareness semakin terbentuk dan meningkat.
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